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Penyelenggaraan pelayanan gizi dan KIA menjadi program pencegahan stunting di posyandu 
yang paling mudah dijangkau oleh ibu dan anak. Dalam kegiatan posyandu petugas 
kesehatan berfungsi untuk memfasilitasi, membina, memantau dan mengevaluasi kegiatan 
poyandu. Posyandu di Kota Bandung pada masa pandemi COVID-19 tidak berjalan dengan 
optimal. Hal tersebut dikhawatirkan menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kasus 
stunting di Kota Bandung meningkat dan mengindikasikan bahwa kinerja petugas pada masa 
pandemi belum baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja penanggung jawab posyandu tingkat puskesmas dalam program 
pencegahan stunting di Kota Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan studi cross sectional dan populasi dalam penelitian ini adalah 80 petugas 
penanggung jawab posyandu tingkat puskesmas di Kota Bandung. Metode pengambilan 
sampel dengan teknik total sampling  dan pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa 
google form. Hasil analisis menggunakan uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel 
motivasi dan beban kerja mempengaruhi kinerja petugas penanggung jawab posyandu dalam 
program pencegahan stunting (p-value<0,05). Sedangkan variabel pengetahuan, persepsi, 
sikap, sarana dan prasarana, serta imbalan tidak mempengaruhi kinerja petugas penanggung 
jawab posyandu dalam program pencegahan stunting (p-value>0,05). Berdasarkan hasil 
penelitian peneliti menyarankan kepada Dinas Kesehatan untuk memenuhi kebutuhan 
sumber daya yang diajukan oleh pihak puskesmas, kepada pihak puskesmas untuk 
melakukan pemantauan rutin kepada petugas dan kepada petugas penanggung jawab 
posyandu agar saling mendukung agar tercipta lingkungan kerja yang harmonis. 
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